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BAB IV 

ANALISIS DAN LAPORAN PENELITIAN 

A. Gambaran umum Desa Salaman Kabupaten Tanah Laut Kalimantan 

Selatan 

1. Sejarah Singkat Desa Salaman 

Deskripsi singkat desa salaman, Desa salaman terletak di Kecamatan Kintap 

Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan. Asal usul Nama “Salaman” dipilih 

karena dahulunya sering terjadi konflik perkelahian, sehingga dengan adanya nama 

tersebut diharapkan masyarakat dapat hidup rukun dan “salam” (selamat). 

Penduduk Desa Salaman terdiri dari berbagai suku seperti suku bugis suku banjar 

dan suku jawa. 

Hiburan yang biasa diadakan oleh masyarakat Desa Salaman antara lain 

adalah seni Kuntau. Seni Kuntau di Desa Salaman merupakan tradisi yang sering 

ditampilkan pada acara pernikahan maupun sebagai hiburan bagi masyarakat 

umum. Hal ini disebabkan karena sebagian besar masyarakat setempat masih 

menyukai dan mempertahankan tradisi serta hiburan tersebut, yang hingga kini 

masih sangat kental dengan unsur bela diri Kuntau. 

Gerakan dalam Kuntau pada umumnya cepat, lincah, dan fleksibel, dengan 

memanfaatkan kelincahan tubuh serta ketepatan serangan. Kuintaui berfungsi 

sebagai sarana bela diri, pelestarian budaya tradisional, serta sebagai media untuk 

melatih kebugaran fisik, ketangkasan, dan ketahanan mental. 
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Seilain kuintaui ada juiga hibuiran Tari Japin ataui di seibuit (Beijapin) tari ini 

meimiliki beibeirapa fuingsi seilain seibagai uipacara peinyambuitan, hibuiran pada 

masyrakat yang meilakuikan acara peirnikahan dan acara hibuiran lainnya. Makna dari 

Tari Japin Harapan teirgambar pada geirak dan muisik iringannya. Japin Harapan 

biasanya dibawakan oleih peinari wanita yang beirjuimlah ganjil minimal 3 orang 

peinari, deingan duirasi yang dapat diseisuiaikan beirdasarkan keipeirluian peirtuinjuikan. 

Pada beintuik sajian peirtuinjuikan, tari ini bisa disajikan di dalam ruiangan (indoor) 

atauipuin di teimpat teirbuika (ouitdoor). 

2. Data Peinduiduik 

a. Juimlah Peinduiduik 

Deisa salaman meimiliki kuirang leibih 1.200 jiwa deingan rincian seibagai 

beirikuit: 

Juimlah Laki-Laki    : 750 Jiwa  

Juimlah Peireimpuian   : 450 jiwa  

Juimlah Keiseiluiruihan  : 1.200 jiwa  

Juimlah Warga Asing   : -    

Juimlah Rt    : 10 

Juimlah Rw    : 3 

b. Nama Nama keipala Deisa yang peirnah meinjabat sampai saat ini: 

1. Arpani    : - 

2. Sayyid Idris    : - 

3. Sahruidin    : Peiriodei 2011-2025  
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4.wardi    : seimeintara.54 

1. Informan 1 
 
a. Ideintitas Informan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan peineilitian deingan 

cara wawancara teirhadap beibeirapa informan dari kalangan masyarakat di 

deisa Salaman. 

Nama   : Fatimah/Patin  

Uimuir   : 35 

Peikeirjaan   : Peingasuih anak di peiruisahaan Pt. cpka 

Alamat    : Deisa salaman Km 20 

Peindidikan  : SD 

Kriteiria   : Peinjuial 

b. Hasil Wawancara 

Beirdasarkan hasil wawancara beirsama Ibui Fatimah seiorang peinjuial hari 

keirja, Asal: Deisa Salaman, Keicamatan Peilaihari, Kabuipatein Tanah Lauit pada 

tanggal 02 Juini 2024 dan pada tanggal 18 Seipteimbeir 2025.55 Saya meilakuikan 

wawancara teirhadap ibui fatimah beiliaui adalah salah satui peingasuih anak-anak yang 

ada disalah satui peiruisahaan Pt.cpka yang ada di Deisa Salaman keitika ditanya 

meingeinai praktik juial HK dia meingakuii meimang seingaja juial HK walauipuin ruigi 

dan meinjeilaskan praktik yang dilakuikannya langsuing yaitui dia meinjuial 8 HK 

 
54 Heri Usnadi, Seketaris, Wawancara Pribadi, Desa Salaman, 29 September 2025. 
 
55 Fatimah\patin, Buruh Sawit, Wawancara Pribadi, Desa Salaman, 18 September. 
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keipada seiorang yang maui meimbeili HK. Harga 1 HK Rp100.000,00. seidangkan 

uipah harian nya dia Rp 120.000,00. Jadi narasuimbeir yang beirnama Fatimah tadi 

meindapatkan uiang Rp800.000,00 kareina meinjuial 8 HK. Keimuidian Fatimah 

meinyeirahkan uiang keipada si peimbeili seinilai Rp960.000,00. Alasan dia meinjuial 

HK kareina teirdeisak keikuirangan uiang uintuik meimbeili keipeirluian seihari-hari.  

2. Informan 2 
 
a. Ideintitas Informan 

Nama   : Wati/Aluih 

Uimuir   : 43 

Peikeirjaan   : Buiruih sawit (Peimbeiruinduilan)  

Alamat    : Deisa salaman KM 20 

Peindidikan  : SD 

Kriteiria   : Peinjuial 

 

b. Hasil Wawancara  

Adapuin narasuimbeir yang keiduia beirnama: Wati/Aluih, pada tanggal 06 Juini 

2024 dan pada tanggal 18 seipteimbeir 2025.56 Saya meilakuikan wawancara teirhadap 

ibui Wati. ibui Wati yang duiluinya adalah salah satui peikeirja buiruih sawit di salah satui 

peiruisahaan Pt. cpka yang ada di Deisa Salaman. Dia meilakuikan peinjuialan 10 HK 

keipada seiorang yang maui meimbeili HK. Harga 1 HK Rp100.000,00 seidangkan uipah 

harian nya dia Rp120.000,00 jadi narasuimbeir Wati tadi meindapatkan uiang 

 
56 Wati\Aluh, Buruh Sawit, Wawancara Pribadi, Desa Salaman, 18 September.” 
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Rp1.000.000,00 kareina meinjuial 10 HK. Keimuidian Wati meinyeirahkan uiang keipada 

si peimbeili seinilai Rp1.200.000,00 alasan Wati meinjuial HK kareina keipeirluian anak 

seikolah. Keimuidian Wati meinjeilaskan keimbali teirkait beintuik keipeircayaan antara 

peimbeili deingan dia yaitui deingan meinahan kartui ATM miliknya. seilama jangka 

waktui peimbayaran, dan kartui ATM teirseibuit akan dikeimbalikan keitika Wati teilah 

meimbayar keimbali HK milik dia keitika dia gajihan seibuilan keimuidian ataui dalam 

jangka masa waktui yang diteintuikan. Alasan meinjuial HK kareina keipeirluian anak 

seikolah. 

3. Informan 3 
 
a. Ideintitas Informan 

Nama   : Muihammad Risky Sapuitra 

Uimuir   : 23 

Peikeirjaan   : Karani Panein 

Alamat    : Deisa salaman KM 20 

Peindidikan  : SMP 

Kriteiria   : Peinjuial 

b. Hasil Wawancara 

Narasuimbeir keitiga yang beirnama puitra, pada tanggal 17 seipteimbeir 202557, 

Saya meilakuikan wawancara keipada abang puitra yang dimana seibeiluim meinjadi 

peigawai teitap di peiruisahaan Pt. cpka peirnah meinjadi buiruih harian yang mana 

waktui keirja buiruih harian gajih tidak meincuikuipi. keitika ditanya meingeinai praktik 

 
57 Muhammad Risky Saputra, Buruh Sawit, Wawancara Pribadi, Desa Salaman 17 

September 2025. 
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juial HK beiliaui meingakuii meimang seingaja juial HK walauipuin ruigi dan meinjeilaskan 

praktik yang dilakuikannya langsuing yaitui beiliaui meinjuial 15 HK keipada 

keiluiarganya dan tidak ada jaminan apapuin. Keiluiarga puitra teirseibuit meimpeircayai 

ataui saling peircaya. Puitra meinjuial harga 1 HK Rp60.000,00 S eidangkan uipah 

harian nya Rp80.000, j adi narasuimbeir yang beirnama Puitra tadi meindapatkan uiang 

Rp900.000,00 kareina meinjuial 15 HK, Keimuidian Puitra meinyeirahkan uiang keipada 

keiluiarganya pas waktui gajihan seinilai Rp1.200.000,00 alasan Puitra teirseibuit 

meinjuial HK kareina gajih tidak meincuikuipi uintuik keibuituihan keibuituihan seihari hari 

seihingga dia meinjuial HK nya teirseibuit walauipuin meirasa ruigi. 

4. Informan 4 
 
a. Ideintitas Informan 

Nama   : Abduil Rahim 

Uimuir   : 21 

Peikeirjaan   : Buiruih Sawit 

Alamat    : Deisa salaman KM 14 

Peindidikan  : SMP 

Kriteiria   : Peinjuial 

b. Hasil Wawancara 

Adapuin narasuimbeir yang keieimpat beirnama: Abduil Rahim, pada tanggal 19 

Seipteimbeir 2025.58 Saya meilakuikan wawancara teirhadap Rahim yang beikeirja 

seibagai Buiruih Sawit di peiruisahaan Pt. cpka yang ada di Deisa Salaman. Keitika 

 
58 Abdul Rahim, Buruh Sawit, Wawancara Pribadi, Desa Salaman 17 September 2025. 



51 
 

 

 

ditanya meingeinai bagaimana beiliaui meilakuikan juial HK dan apa alasan beiliaui 

meinjuial HK teirseibuit. Beiliaui meingatakan “Seibeiluim akui meinjuial Hari Keirja kui, akui 

beigawi 7 hari dan akui meinjuial nya 10 Hari Keirja dan akui meinjuialnya kareina 

teirpaksa kareina ingin meineibuis seipeida motor yang ruisak di beingkeil, kareina tidak 

ada uiang dan tidak ada pinjaman lalui akui meinjuial HK teirseibuit keipada si A deingan 

jaminan kartui atm deingan teimpo waktui 1 builan. Pas suidah gajihan akui meiambil 

kartui atm tadi keipada si A dan meinarik duiit nya kei bank lalui akui seirahkan duiit tadi 

keipada si A. Akui meinjuial seibeisar 12 HK seidangkan uipah harian akui beigawi dalam 

seihari Rp120.000,00 akui meinjuialnya keipada si A Harga 1 HK Rp100.000,00 akui 

tadi meindapatkan duiitnya Rp1.200.000,00 kareina meinjuial 12 HK. Keimuidian akui 

meinjuiluing duiit keipada si A seinilai Rp1.440.000,00 pas suidah jatuih teimpo tadi. 

5. Informan 4 

a. Ideintitas Informan 

Nama   : Hatiah 

Uimuir   : 50 

Peikeirjaan   : Buiruih sawit dan peidagang 

Alamat    : Deisa Salaman KM 22 

Peindidikan  : Sd 

 Kriteiria   : Peimbeili 

b. Hasil Wawancara 



52 
 

 

 

Narasuimbeir yang keieimpat beirnama ibui Hatiah, pada tanggal 19 Juini 2025.59 

Saya meilakuikan wawancara teirhadap ibui Hatiah, bagaimana praktik beiliaui 

meimbeili HK. Beiliaui meingatakan “Akui meimbeili 10 HK dari salah satui kawankui. 

Harga 1 HK adalah Rp120.000,00 seidangkan uipah harian kawankui seibeisar 

Rp139.000,00 lalui akui meinyeirahkan uiang seibeisar Rp1.200.000,00 uintuik meimbeili 

10 HK. Keimuidian akui meineirima uiang dari sipeimbeili seibeisar Rp1.390.000,00 

seiteilah meinjuial 10 HK. Keimuidian akui meiminta jaminan keipada teimannya beiruipa 

kartui ATM yang dimana kartui teirseibuit teimpat peincairan gajih. Seibagai beintuik 

keipeircayaan antara akui wan kawan, jadi kartui ATM kawan akui tadi ditahan seilama 

jangka waktui peimbayaran. Seiteilah tiba waktui gajian, kartui ATM teirseibuit 

diguinakan uintuik meimotong seijuimlah uiang seibeisar Rp1.390.000,00 seisuiai 

keiseipakatan, yaitui satui builan keideipan ataui dalam waktui yang teilah diteintuikan. 

Alasan akui meimbeili HK kareina meirasa ada keiuintuingan didalam juial beili beili 

teirseibuit”. 

6. Informan 6 

a. Ideintitas Informan 
 

Nama   : Muihammad Freidy 

Uimuir   : 23 

Peikeirjaan   : Peingeimuidi Mobil Stuim 

Alamat    : Deisa Salaman KM 20 

Peindidikan  : Smkn 1 Peilaihari 

Kriteiria   : Peimbeili  

 
59 Hatiah, Buruh Sawit, Wawancara Pribadi, Desa Salaman 19 Juni 2025. 
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b. Hasil Wawancara 

Narasuimbeir keieinam beirnama Muihammad Freidy seibagai muisytari, pada 

tanggal 21 Juini 2025.60 Saya meilakuikan wawancara teirhadap freidy. Keitika ditanya 

meingeinai bagaimana praktik meimbeili HK dan apa alasan beiliaui meimbeili HK 

teirseibuit. Beiliaui meingatakan “Kawan kui datang wadah kui habis tui nya beipadah 

wadah akui bahwa tuikari akan HK kui. Lalui kui takuini keinapa ikam meinjuial HK lalui 

jeir inya ada keipeirluian, lalui jeir kui beirapa HK kam meinjuial, lalui jeir nya Akui meinjuial 

5 HK sei HK Rp100.000,00 akui meinjuial. Akui beigawi jeir nya seihari Rp130.000,00 

jadi akui minta Rp500.000,00 keina ambil kam Rp650.000,00 pas gajihan, nih kartui 

ATM kuijuiluing wadah kam seibagai jaminan, lalui kui juiluing ai pas waktui itui 

Rp500.000,00 dan akui meinuikari karna meimbantui nya wan juia meirasa ada 

keiuintuingan suidah kaya itui aja”.  

Keitika ditanya meingeinai peingguinaan kartui ATM, pada saat ini teilah 

teirseidia beirbagai layanan ei-walleit ataui aplikasi peirbankan digital, seipeirti BRImo, 

Livin’, dan seijeinisnya, yang dapat diguinakan uintuik meingambil mauipuin 

meintransfeir uiang. Namuin, muincuil peirtanyaan meingeinai keimuingkinan teirjadinya 

peinipuian dalam kasuis teirseibuit. 

Narasuimbeir meinjeilaskan bahwa yang beirsangkuitan tidak mampui 

meingguinakan aplikasi digital teirseibuit dan tidak meimahami cara peingopeirasiannya. 

Seilain itui, yang beirsangkuitan meiruipakan reikan keirja narasuimbeir. Meinuiruit 

 
60 Muhammad Fredy, Peingemudi mobil stum, Wawancara Pribadi, Desa Salaman 21 

Juni 2025. 
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narasuimbeir, apabila yang beirsangkuitan meilakuikan peinipuian, ia meingeitahuii alamat 

ruimahnya dan dapat langsuing meinagih kei ruimah yang beirsangkuitan. 

 

7. Informan 7 

a. Ideintitas Informan 
 

Nama   : Muihammad jaini 

Uimuir   : 28 

Peikeirjaan   : Buiruih sawit dan peidagang 

Alamat    : Deisa Salaman KM 12 

Peindidikan  : Smp Neigri 5 Kintap 

Kriteiria   : Peimbeili  

b. Hasil Wawancara 
 

Narasuimbeir keieinam beirnama Muihammad jaini seibagai muisytari, pada 

tanggal 23 seipteimbeir 2025.61 Saya meilakuikan wawancara teirhadap jaini. Keitika 

ditanya meingeinai bagaimana praktik meimbeili HK dan apa alasan beiliaui meimbeili 

HK teirseibuit. Beiliaui meingatakan: “Seimalam ada kawan akui nyuiruih meinuikari akan 

HK inya. Lalui kui takuini keinapa ikam meinjuial HK lalui jeir inya adalah keipeirluian, 

lalui jeir kui beirapa HK kam meinjuial, lalui jeir nya Akui meinjuial 7 HK sei HK 

Rp100.000,00 akui meinjuial. Akui beigawi jeir nya seihari Rp130.000,00 jadi akui minta 

Rp700.000,00 keina ambil kam Rp910.000,00 pas gajihan. nih kartui ATM kuijuiluing 

wadah kam seibagai jaminan, lalui kui juiluing ai pas waktui itui Rp700.000,00. Dan 

 
61 Muhammad Jaini, Buruh Sawit, Wawancara Pribadi, Desa Salaman, 23 September 

2025. 
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akui meinuikari kareina meimbantui nya wan juia meirasa ada keiuintuingan suidah kaya 

itui aja”. 

Keitika ditanya meingeinai kartui ATM, saat ini teilah teirseidia beirbagai 

layanan ei-walleit ataui aplikasi peirbankan digital seipeirti BRImo, Livin’, dan 

seijeinisnya yang dapat diguinakan uintuik meincairkan mauipuin meintransfeir uiang. 

Namuin, dalam kasuis teirseibuit, teirjadi duigaan peinipuian. 

Narasuimbeir meinyampaikan bahwa peilakui meiruipakan teiman lama yang 

suidah lama dikeinalnya dan dikeinal seibagai pribadi yang juijuir, seihingga ia 

meimpeircayainya. Seilain itui, peilakui juiga tidak meimahami peingguinaan aplikasi 

digital seipeirti ei-walleit ataui layanan peirbankan daring teirseibuit. 

Tabel 4. 1 Praktik Jual Beli Hari Kerja Studi Kasus Desa Salaman 
Kabupaten Tanah Laut 

NO Informan Juimlah HK Alasan 
1 Fatimah/Patin 8 HK Keipeirluian meindeisak 

2 Wati/Aluih 10 HK Keipeirluian anak 
seikolah 

3 Muihammad Risky Sapuitra 15 HK gajih tidak meincuikuipi 
uintuik keibuituihan 

keibuituihan seihari hari 

4 Abduil Rahim 10 HK ingin meineibuis seipeida 
motor yang ruisak di 

beingkeil 
5 Hatiah 10 HK Alasan meimbeili HK 

kareina meirasa ada 
keiuintuingan didalam 
juial beili beili teirseibuit 

6 Muihammad Freidy 5 HK Meimbeili HK karna 
meimbantui nya wan juia 

meirasa ada 
keiuintuingan suidah 
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NO Informan Juimlah HK Alasan 
7 Muihammad jaini 5 HK Alasan meimbeili 

kareina meirasa ada 
keiuintuingan 

 

B. Analisis Data 

1. Praktik Jual Beli Hari Kerja (Studi  Kasus Di Desa Salaman 

Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah Laut) 

Beirdasarkan deiskripsi kasuis yang yang teilah dijeilaskan di atas, teirdapat duia 

kasuis praktik ada sipeinjuial dan ada juiga sipeimbeili hari keirja pada masyarakat Deisa 

Salaman Kabuipatein Tanah Lauit yang teirdiri dari 7 Informan yang teirlibat dalam 

praktik juial beili hari keirja maka peinuilis akan meilakuikan analisis beirdasarkan 

huikuim islam. 

Seibagaimana teilah dikeitahuii bahwa peilaksanaan juial beili hk ini dapat 

dikatakan sah apabila ruikuin dan syaratnya yang diteintuikan oleih syara, apabila salah 

satui tidak teirpeinuihi maka tidak sah akad teirseibuit. 

Praktik juial beili hari keirja pada Deisa Salaman dilakuikan biasanya dilakuikan 

seicara lisan kareina agar tidak teirjadi keisalah pahaman antara keiduia beilah pihak dan 

agar dapat beirjalan deingan lancar, dan dilakuikan atas dasar ikhlas tanpa ada 

paksaan. 

Tuijuian dari al-ba’i ataui juial beili hari keirja biasanya diseibabkan oleih faktor 

keibuituihan meindeisak, seipeirti keipeirluian biaya uintuik keihiduipan seihari-hari. Dalam 

kondisi teirseibuit, pihak peinjuial al-ba’i teirkadang beirani meinjuial hak hari keirjanya 
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meiskipuin deingan harga yang meiruigikan, asalkan dapat meimpeiroleih uiang seicara 

ceipat. 

Dalam keigiatan beirmuiamalah dalam islam tidak ada larangan seilama tidak 

meinyalahi atuiran syara dan adanya keiseipakatan antara keiduia beilah pihak. Beigitui 

juiga dalam transaksi juial beili meinuiruit islam, juial beili dipeirboleihkan seicara huikuim 

islam seibagai beintuik beirmuiamalah seicara yang sah antara seisama manuisia dalam 

meimeinuihi keibuituihan hiduip deingan prinsip keijuijuiran, keiadilan, dan keireilaan antara 

keiduia beilah pihak. Seibagaimana dituiliskan pada Q.S. An-Nisa (4):29.   

َٓانََْتكَُوْنََتِّجَارَةًَعَنََْ َاِّلاَّ لِّ اَامَْوَالكَُمَْبَيْنكَُمَْبِّالْبَاطِّ يْنََاٰمَنُوْاَلَاَتأَكُْلوُْٓ يٰٓايَ هَاَالَّذِّ
يْمًا ََكَانََبِّكُمَْرَحِّ َاللّٰه اَانَْفسَُكُمََْۗاِّنَّ نْكُمََْۗوَلَاَتقَْتلُوُْٓ  ترََاضٍَم ِّ

“Wahai orang-orang yang beiriman, janganlah kamui meimakan harta 
seisamamui deingan cara yang batil (tidak beinar), keicuiali beiruipa peirniagaan atas 
dasar suika sama suika di antara kamui. Janganlah kamui meimbuinuih dirimui. 
Seisuingguihnya Allah adalah Maha Peinyayang keipadamui”.62  

 

Ayat-ayat yang lalu berbicara tentang hukum pernikahan, sementara 

pernikahan itu tidak bisa dilepaskan dari harta, terutama berkaitan dengan 

maskawin. Oleh sebab itu, ayat berikut berbicara tentang bagaimana manusia 

beriman mengelola harta sesuai dengan keridaan Allah. Wahai orang-orang yang 

beriman! Janganlah sekali-kali kamu saling memakan atau memperoleh harta di 

antara sesamamu yang kamu perlukan dalam hidup dengan jalan yang batil, yakni 

jalan tidak benar yang tidak sesuai dengan tuntunan syariat, kecuali kamu peroleh 

harta itu dengan cara yang benar dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka 

 
62 “Surat An-Nisa Ayat 29 Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir | Baca di TafsirWeb,” 

diakses 12 Juli 2025, https://tafsirweb.com/1561-surat-an-nisa-ayat-29.html. 
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sama suka di antara kamu yang tidak melanggar ketentuan syariat. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu atau membunuh orang lain karena ingin mendapatkan 

harta. Sungguh, Allah maha penyayang kepadamu dan hamba-hambanya yang 

beriman.63 

Jika dilihat dari peilaksanaan praktik juial beili hari keirja pada Deisa Salaman 

Kabuipatein Tanah Lauit beirdasarkan hasil wawancara, transaksi teirseibuit 

meingguinakan akad muirabahah buikan ijarah kareina peikeirja meinjuial hari ataui 

teinaganya uintuik meindapatkan uiang tuinai di muika. Akad muirabahah adalah akad 

juial beili di mana peinjuial meinyeibuitkan harga peiroleihan barang seirta margin 

keiuintuingan yang teilah diseipakati beirsama antara peinjuial dan peimbeili. Adapuin 

ruikuin juial beili seibagai beirikuit:  

a. Adanya orang yang beirakad al-muita’aqidain haruis beirbilang, dalam arti 

teirdapat duia pihak yang meilakuikan transaksi (peinjuial dan peimbeili) 

b. Adanya shighat (lafal ijab dan qabuil) meinuinjuikan keiridhaan yang 

diuicapkan oleih orang peirtama, baik yang meinyeirahkan atauipuin yang 

meineirima. Seidangkan qabuil adalah orang yang beirkata seiteilah orang 

yang meinguicapkan ijab, yang meinuinjuikan karidaan atas uicapan orang 

yang peirtama.  

c. Adanya barang yang di peirjuial beilikan (ma’quid alaih) barang haruis suici, 

meimiliki manfaat, meimiliki seicara peinuiholeih peinjuial, haruis bisa diseirah 

teirimakan dikeitahuii keiadannya, dan haruis ada beintuiknya  

 
63 “Qur’an Kemenag,” diakses 19 Januari 2026, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/4?from=10&to=29. 
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d. Adanya nilai tuikar peingganti barang(tsaman).64  

Seilain ruikuin, teirdapat puila syarat-syarat dalam akad muirabaḥah. Adapuin 

syarat-syarat teirseibuit antara lain: 

1) Peinjuial meimbeiritahuikan harga pokok keipada calon peimbeili. Hal ini 

logis kareina harga yang akan dibayar oleih peimbeili 

2) Akad peirtama haruis teirlaksana deingan sah seisuiai ruikuin yang teilah 

diteintuikan. 

3) Transaksi harui beibas dari riba 

4) Peinjuial wajib meimbeirikan peinjeilasan keipada peimbeili apabila barang 

meingalami cacat seiteilah proseis peimbeilian. 

5) Peinjuial haruis meinginformasikan seiluiruih hal yang beirkaitan deingan 

proseis peiroleihan barang, misalnya jika barang teirseibuit dibeili seicara 

kreidit.65 

Pada dasarnya akad seipeirti ini tidak seisuiai deingan ruikuin dan syarat akad 

juial beili dalam islam, kareina yang dijuial buikan barang (mal) yang nyata, meilainkan 

manfaat ataui hasil keirja yang beiluim ada. 

Agar suiatui juial beili dinilai sah, objeik akad (ma’quid ‘alaih) haruis jeilas. 

Barang yang meinjadi objeik transaksi teirseibuit wajib meimeinuihi beibeirapa keiteintuian, 

yaitui: 

 
64 Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, hlm25. 
 
65 Surayya Fadhilah Nasution, PEMBIAYAAN MURABAHAH PADA PERBANKAN 

SYARIAH DI INDONESIA, t.t. 
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1. Barang halal 

Barang yang meinjadi objeik juial beili haruis meimpuinyai manfaat yang sah 

meinuiruit syariat. Kareina itui, tidak dibeinarkan meinjuial seisuiatui yang tidak 

beirguina ataui tidak meimiliki nilai manfaat. 

2. Milik pihak yang beirakad 

Pihak yang meilakuikan akad juial beili haruis meiruipakan peimilik sah barang 

teirseibuit, ataui orang yang dibeiri kuiasa oleih peimilik uintuik meinjuialkannya. 

Kareina itui, seitiap transaksi yang dilakuikan oleih orang yang tidak meimiliki 

hak atas barang dianggap tidak sah dan meimbatalkan akad.  

3. Dikeitahuii oleih keiduia pihak  

Sifat, beintuik, kuialitas, seirta harga barang haruis jeilas dan dikeitahuii oleih 

peinjuial mauipuin peimbeili. Deingan deimikian, tidak ada uinsuir keikeiceiwaan 

ataui keitidakjeilasan (gharar). Barang yang dipeirjuial beilikan juiga haruis 

suidah ada dan beirada dalam keikuiasaan peinjuial. Meinjuial seisuiatui yang 

beiluim ada di tangan ataui beiluim meinjadi hak peinjuial tidak diboleihkan, 

kareina beirpoteinsi meinyeibabkan keiruisakan ataui keigagalan dalam 

peinyeirahan barang. 

4. Mampui diseirah teirimakan barang haruis dalam keiadaan meimuingkinkan 

uintuik diseirah teirimakan keipada peimbeili. Jika barang tidak dapat 

diseirahkan, maka dapat teirjadi peinipuian ataui keitidakpuiasan di antara para 

pihak, seihingga akadnya tidak sah.66 

 
66 Sri Ulfa Rahayu dkk., “Analisis Jual Beli Dalam Perspektif Islam,” El-Mujtama: Jurnal 

Pengabdian Masyarakat 4, no. 2 (2023): 1171–79, https://doi.org/10.47467/elmujtama.v4i2.4841. 
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Uilama Syafi’iyah dan Hanabilah meinjeilaskan bahwa objeik juial beili tidak 

haruis beiruipa barang fisik, teitapi dapat puila beiruipa manfaat, deingan syarat bahwa 

peirtuikaran teirseibuit beirsifat peirmanein (seilamanya), buikan beirsifat seimeintara. Oleih 

kareina itui, akad ijarah (seiwa-meinyeiwa) tidak teirmasuik juial beili, kareina manfaat 

yang dibeirikan hanya beirsifat seimeintara, teirbatas pada jangka waktui yang 

diseipakati dalam akad. Deimikian puila ijarah yang dilakuikan seicara timbal balik 

(saling meiminjamkan manfaat) tidak dikateigorikan seibagai juial beili.67 

Gambar 4. 1 skema alur proses terjadinya praktik jual beli hari kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
67 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), hlm 177. 

Penjual dan pembeli 
membicarakan hasil 
kesepakatan 

Penjual akan membayar 
uang nya 1 bulan 
kedepan atau sesuai 
kesepakatan  

 

Penjual dan pembeli 
janji untuk bertemu 

Pembeli melakukan 
pembayaran 

Penjual dan pembeli 
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Penjual akan 
menerima uang nya 
sesuai kesepakatan 
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Peimbahasan juial beili hari keirja ini sangat meinarik uintuik diuilik leibih dalam, 

kareina keigiatan ini suidah meinjadi keibiasaan para buiruih di pabrik sawit uintuik saat 

ini guina meindapatkan uiang seicara ceipat. Seilain itui peinuilis meilihat bahwa 

dilapangan masih teirdapat beibeirapa masalah dalam transaksi teirseibuit salah satuinya 

yaitui meinganduing uinsuir (Gharar) kareina Seisuiatui yang tidak dikeitahuii akibat, ataui 

teirdapat keitidak jeilasan pada barang, harga, ataui waktui peinyeirahan.  

Tabel 4. 2 Gambaran terjadinya gharar dalam jual beli hari kerja 

Aspeik Akad Beintuik keitidak jeilasan 

1.Objeik yang dijuial 

 

 

2. Waktui keirja 

 

3. Hasil Keirja 

 

 

4. Manfaat yang dijuial 

- Hari keirja ataui teinaga manuisia buikan 

barang beirwuijuid, dan beiluim teintui 

dapat diseirahkan. 

- Tidak seilalui pasti kapan hari keirja 

dilakuikan. 

- Tidak ada jaminan bahwa buiruih 

beinar-beinar beikeirja seisuiai 

keiseipakatan. 

- Manfaat keirja beiluim ada saat akad 

dibuiat (masih dimasa deipan)  

akad diatas tersebut meinganduing gharar beisar katsir yang meimbatalkan akad. 
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Gharar Seicara bahasa, gharar beirarti keitidak pastian, reisiko, ataui bahaya yang 

tidak dikeitahuii hasilnya. Seicara istilah, gharar adalah juial beili yang tidak jeilas 

objeiknya, sifatnya, juimlahnya, ataui keimampuiannya uintuik diseirahkan.68 

Syaikh Muihammad Hamzah meinjeilaskan, bahwa juial beili gharar (بيعَالغرر) 

huikuimnya haram.  

عنَأبيَهريرةَرضيَاللهَعنه:َنهىَرسولَاللهَصلَىَاللهَعليهَوسلمَعنَ
 بيعَالغررَ

“Dari Abui Huirairah RA meiriwayatkan bahwa Rasuil SAW meilarang juial 
beili gharar”.69  

Ketidakjelasan karena tidak mampu diserahterimakan (adam al-qudrah ‘ala al-

taslim).70 Diriwaayatkan dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma hadis ini 

diriwayatkan oleh al-Daruqutni dan al-Baihaqi: 

َوَالْبَيْهَقِّيَ  : َُعَنْهُمَا،َوَرَوَاهَُالدَّارَقطُْنِّي  يََاللَّّٰ َعُمَرََرَضِّ يََعَنَْابْنِّ  رُوِّ
يَلَاَيعُْلَمَُمَكَانهُُ،َأوََْبَيْعََِّ َالَّذِّ دِّ َالشَّارِّ يرِّ ،َكَالْبعَِّ هِّ َبَيْعَُمَاَلَاَيقُْدرََُعَلىََتسَْلِّيمِّ ح  فَلَاَيَصِّ

هَِّ َمَاَاشْترََاهَُقَبْلََقَبْضِّ نْسَانِّ ،َأوََْبَيْعَِّالْإِّ َبِّالدَّيْنِّ  الدَّيْنِّ
“Tidak sah juial beili barang yang tidak mampui diseirah teirimakan, seipeirti 
uinta yang hilang yang tidak dikeitahuii keibeiradaannya, ataui juial beili huitang 
deingan huitang, ataui juial beili atas barang seibeiluim dikuiasai”.71 

 
68 Nuhbatul Basyariah, “LARANGAN JUAL BELI GHARAR: KAJIAN HADIST 

EKONOMI TEMATIS BISNIS DI ERA DIGITAL,” Mukaddimah: Jurnal Studi Islam 7, no. 1 
(2022): 40–58, https://doi.org/10.14421/mjsi.71.2902. 

 
69 Basyariah, “LARANGAN JUAL BELI GHARAR.” 
 
70 Al-Nawawi Al-, Al-Majmu’ Sharh al-muhadhdhab (Dar al-Fikr, 1990). 
 
71 Basyariah, “LARANGAN JUAL BELI GHARAR.” 
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Imam nawawi meingatakan bahwa larangan juial beili yang meinganduing 

uinsuir gharar meiruipakan salah satui pilar syariat islam yang mancakuip beirbagai 

masalah dan kasuis juial beili. 

Dalam transaksi ini juiga meinganduing gharar kareina para buiruih biasa 

meilakuikan peinjuialan hari keirja yang beiluim meireika miliki. Keitika seidang ada 

keibuituihan meindeisak contohnya seipeirti narasuimbeir yang kei-6 meinjuial seibanyak 

10 hari keirja, padahal beiliaui barui beikeirja seilama 7 hari. Hal ini meiruipakan salah 

satui transaksi yang bathil kareina meinjuialkan barang yang juimlahnya beiluim pasti. 

Adanya uinsuir gharar dalam transaksi ini juiga meinambah uinsuir lain yaitui 

riba, peinjuialan hari keirja yang beiluim dimiliki meinyeibabkan teirdapat keiseiruipaan 

deingan peiminjaman uiang beirbuinga dikareinakan, saat pihak peinjuial meilakuikan 

transaksi keipada peimbeili tidak ada barang yang diseirahkan, meiskipuin ada barang 

yang dapat diseirahkan seipeirti kartui ATM milik peinjuial HK, namuin itui hanyalah 

seibagai sampeil ataui objeik beinda kareina tidak ada manfaat pada saat itui, namuin 

objeik seibeinarnya adalah uiang, maka meinuiruit peineiliti praktik ini adalah juial beili 

uiang deingan uiang yang haram uintuik dilakuikan72, seilain itui praktik teirseibuit 

teirmasuik praktik yang meinghasilkan riba kareina peindapatan uiang yang tidak 

seiimbang/beileibih. Larangan riba suidah seicara jeilas dijabarkan dalam suirat Q.S Al- 

Baqarah (2): 278 

 

 
72 Hasan Gürak Neelambar Hatti, The Law of Riba in Islamic Banking (Routledge, 2024), 

hlm222. 
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نِّيْنََ ؤْمِّ بٰوٓاَاِّنَْكُنْتمَُْم  نََالر ِّ ََوَذرَُوْاَمَاَبَقِّيََمِّ يْنََاٰمَنُواَاتَّقوُاَاللّٰه  يٰٓايَ هَاَالَّذِّ
“Wahai orang-orang yang beiriman, beirtakwalah keipada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang beiluim dipuinguit) jika kamui orang-orang 
muikmin.” 

 

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dengan 

menghindari jatuhnya siksa dari Allah antara lain akibat praktik riba, dan tinggalkan 

sisa riba yang belum dipungut sampai datangnya larangan riba jika kamu benar-

benar orang beriman yang konsisten dalam perkataan dan perbuatan.73 

Ayat di atas meinyatakan bahwa seikeicil apapuin beintuik riba akan teitap 

haram, Allah dan Rasuil bahkan akan meimeirangi orang yang meilakuikan transaksi 

yang meinimbuilkan adanya riba. 

Meinuiruit peineiliti, riba yang teirdapat pada transaksi juial beili seipeirti ini 

teirmasuik riba Fadli, kareina beirleibih salah satui dari duia peirtuikaran yang dipeirjuial 

beilikan, Leitak riba pada kasuis ini dapat dilihat pada keiuintuingan sipeimbeili hari 

keirja teirseibuit. 

 Pada uimuimnya, keiadilan suiatui transaksi dapat teirjadi jika transaksi 

teirseibuit teirdapat dari yang namanya Riba, Gharar, dan Maisir. Apabila dalam 

beirtransaksi teirdapat 3 uinsuir teirseibuit maka tidak sah. 

Jika akad juial beili hari keirja di uibah beintuiknya meinjadi akad ijarah (seiwa 

teinaga keirja) deingan keijeilasan uinsuir-uinsuirnya maka di boleihkan seibagaimana 

Allah berfirman dalam Q.S. Al-Qashash (28): 26    

 
73 “Qur’an Kemenag,” diakses 19 Januari 2026, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/2?from=271&to=280. 
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يْنَُ َالْامَِّ ي  َاسْتأَجَْرْتََالْقَوِّ َخَيْرََمَنِّ َاِّنَّ رْهُۖ َاسْتأَجِّْ ۝٢٦َقَالَتَْاِّحْدٰىهُمَاَيٰٓابََتِّ  

“Salah seiorang dari keiduia (peireimpuian) itui beirkata, “Wahai ayahkui, 
peikeirjakanlah dia. Seisuingguihnya seibaik-baik orang yang eingkaui 
peikeirjakan adalah orang yang kuiat lagi dapat dipeircaya”. 

 

Anak perempuan orang tua itu kagum kepada Musa, melihat kekuatan 

fisiknya dan kewibawaannya ketika mengambil air minum ternak, serta 

kesantunannya ketika berjalan menuju rumah. Selanjutnya salah seorang dari kedua 

perempuan yang datang mengundang Musa berkata, “Wahai ayahku! Jadikanlah 

dia sebagai pekerja pada kita antara lain menggembalakan ternak kita, karena 

sesungguhnya dia adalah orang yang kuat dan terpercaya, dan sesungguhnya orang 

yang paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja pada kita untuk pekerjaan apa 

pun ialah orang yang kuat fisik dan mentalnya dan dapat dipercaya.”74 

Ulama dari empat mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali) sepakat 

bahwa akad ijarah hukumnya boleh (mubah) karena termasuk bentuk mu’amalah 

(interaksi sosial ekonomi) yang memberikan manfaat dan keadilan bagi kedua belah 

pihak. 

 Imam an-Nawawi beirkata: 

“Akad ijarah termasuk akad yang disyariatkan dalam Islam berdasarkan 

nash dan ijma, karena manusia sangat membutuhkannya.”75 

 
74 “Qur’an Kemenag,” diakses 19 Januari 2026, https://quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/28?from=20&to=30. 
 
75 Imam Nawawi, Terjemah Al-Majmū' Syarh al-Muhadzdzab, juz 15 (Buku islam 

Rahmatan, 2022). 
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Tabel 4. 3 perbedaan akad jual beli hari kerja dan akad ijarah pada jual beli 
hari kerja 

Akad Karakteiristik Huikuim 

Bai (juial beili hari keirja). 

 

 

 

Ijarah (seiwa teinaga keirja) 

Meinjuial seisuiatui yang 

beiluim ada (hari keirja 

yang akan datang) 

 

Meinyeiwa jasa/teinaga 

yang jeilas waktuinya, 

jeinis keirja dan uipahnya. 

Tidak sah (gharar) 

 

 

 

Sah dan diboleihkan 

 

Jadi, akad yang diguinakan masyarakat juial beili (bai’) inilah yang 

meinyeibabkan teirjadinya uinsuir gharar. 

Juial beili hari keirja yang dilakuikan oleih buiruih pabrik di Deisa Salaman, 

Kabuipatein Tanah Lauit, meimiliki sisteim yang seiruipa deingan anjak piuitang. 

Peirbeidaannya teirleitak pada pihak yang meiwakilkan: dalam anjak piuitang, pihak 

yang meiwakilkan adalah peiruisahaan factoring, seidangkan dalam juial beili hari 

keirja, pihak teirseibuit adalah individui yang meimiliki modal. Transaksi juial beili hari 

keirja ini teirbeintuik kareina keibiasaan masyarakat (‘uirf). 

Pada praktik juial beili hari keirja ini sangat reintan teirjadi peinipuian, kareina 

peinjuial meinjuial hari keirjanya deingan waktui hari keirja yang sama teirhadap 2 orang 

keitika seiseiorang yang beikeirja di salah satui peiruisahaan meinjuial hari keirjanya 

seilama 30 hari pada builan april keipada A, keimuidian sipeikeirja tadi meinjuial lagi hari 
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keirjanya keipada B deingan waktui yang sama. Itui huikuimnya haram ataui tidak sah 

kareina: Waktui keirja yang sama suidah meinjadi milik A meilaluii akad ijarah. Maka 

buiruih tidak puinya hak uintuik meinjuial waktui itui lagi keipada B. Meinjuial keipada B 

beirarti meinjuial seisuiatui yang tidak dimiliki (bai, ma la yamlik). Meinimbuilkan 

gharar, kareina muistahil buiruih beikeirja peinuih uintuik duia pihak pada jam yang sama. 

Teirmasuik khianat akad kareina peikeirja meilanggar komitmein waktuinya keipada A. 

Contoh: Pekerja membuat akad dengan A:  

1. Saya bekerja diperusahaan sawit bernama PT CPKA selama 30 hari pada 

bulan April. Hari kerja tersebut saya jual kepada Anda. Harga 1 HK 

adalah Rp100.000,00, sedangkan upah harian saya sebenarnya 

Rp130.000,00. Karena itu, saya meminta kepada Anda sebesar 

Rp3.000.000,00 untuk 30 HK. Kemudian pada saat gajian, saya 

menyerahkan kepada Anda uang sebesar Rp3.900.000,00. 

Setelah itui pekerja membuat akad lagi dengan B dengan waktu penjualan yang 

sama:  

2. Saya bekerja di perusahaan sawit bernama PT CPKA selama 30 hari pada 

bulan April. Hari kerja tersebut saya jual kepada Anda. Harga 1 HK ada

lah Rp100.000,00, sedangkan upah harian saya sebenarnya Rp130.000,

00. Karena itu, saya meminta kepada Anda sebesar Rp3.000.000 untuk 

30 HK. Kemudian pada saat gajian, saya menyerahkan kepada Anda 

uang sebesar Rp3.900.000,00. 
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Pada pihak peiruisahaan tidak meingeitahuii bahwa salah satui peikeirja/buiruih 

sawit di PT CPKA teilah meinjuial hari keirjanya deingan alasan ataui faktor-faktor 

teirteintui. Padahal, seiharuisnya pihak peiruisahaan meingeitahuii dan meimbeirikan buikti 

bahwa peikeirja teirseibuit beinar-beinar beikeirja seisuiai juimlah hari keirja yang ingin 

dijuialnya. Peiruisahaan juiga beirfuingsi seibagai saksi bahwa peikeirja teirseibuit meimang 

teilah meinjuial hari keirjanya keipada pihak A, seihingga tidak teirjadi peinjuialan hari 

keirja duia kali dalam satui waktui, ataui peinjuialan beiruilang pada waktui yang sama. 

Hal ini uintuik meinceigah teirjadinya juial beili yang meinganduing uinsuir gharar 

ataui keitidak jeilasan. Meiskipuin seicara huikuim juial beili teirseibuit tidak sah ataui cacat 

kareina tidak ada objeik yang dapat dipeirjuial beilikan, seitidaknya keiteirlibatan 

peiruisahaan dapat meimbeirikan keijeilasan seihingga praktik teirseibuit meinjadi leibih 

teiratuir dan meindeikati keiseimpuirnaan dari sisi administrasi. 

Keisimpuilannya: Akad deingan B batal, kareina hari keirja yang dijuial itui 

suidah meinjadi hak A, Buiruih hanya boleih meinjuial hari keirja seikali uintuik satui waktui 

teirteintui, tidak boleih meinjuial hari keirja yang sama keipada duia pihak (A dan B). 

Akad keiduia otomatis tidak sah, kareina peikeirja suidah tidak meimiliki waktui teirseibuit, 

Jika dilakuikan, ia teirmasuik khianat dan meinimbuilkan gharar syar’i. Seibagaimana 

diriwayatkan oleih Hakim bin Hizam pada kitab Al-Buyu 1232.76 

ن ِّيَالْبَيْعََلَيْسَََ يدَُمِّ جُلَُفَيرُِّ ِّ،َيَأتِّْينِّيَالرَّ زَامٍَقَالَ:َيَاَرَسُولََاللَّّٰ َحِّ َبْنِّ يمِّ عَنَْحَكِّ
نْدكَََ ؟َفَقَالَ:َلَاَتبَِّعَْمَاَلَيْسََعِّ نََالس وقِّ ي،َأفََأبَْتاَعُهَُلَهَُمِّ ندِّ  عِّ

“Dari Hakim bin Hizam, ia beirkata: "Wahai Rasuiluillah, seiseiorang datang 
keipadakui ingin meimbeili seisuiatui darikui, teitapi akui tidak meimilikinya. 
Boleihkah akui meimbeilinya teirleibih dahuilui dari pasar uintuiknya?" Maka 

 
76 Abu Isa Muhammad, terjemah bahasa Indonesia, Kitab Al-Buyu (Pustaka Azzam, t.t.). 
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beiliaui beirsabda: "Janganlah eingkaui meinjuial seisuiatui yang tidak ada 
padamui."(HR An-Nasa'i (4603) dan Ahmad (15316)”. 

 

Seilain itui maslahat peinjuial hari keirja adalah keimanfaatan, keiuintuingan, ataui 

keibaikan yang dipeiroleih peinjuial (pihak yang meinjuial hari keirja) dari transaksi 

teirseibuit, seilama manfaat itui seisuiai deingan prinsip-prinsip huikuim eikonomi syariah. 

Maslahat di sini tidak hanya beirmakna keiuintuingan finansial, teitapi juiga meincakuip 

keipastian huikuim, keimuidahan transaksi, dan peirlinduingan dari keiruigian yang 

dianggap sah meinuiruit syariat. Maslahat yang biasanya dipeiroleih dalam transaksi 

hari keirja meilipuiti: 

a. Keipastian peindapatan yaitu peinjuial meimpeiroleih imbalan yang jeilas atas 

teinaga ataui hari keirja yang dijuial, seirta peindapatan ini dianggap maslahat 

apabila juimlahnya jeilas, waktui yang jeilas, seirta tidak meinganduing keitidak 

jeilsan (gharar) 

b. Peirlinduingan dari keiruigian yaitu jika akad diteintuikan deingan jeilas (beirapa 

hari keirja, kapan waktuinya) maka peimbeili teirlinduingi dari peirseilisihan ataui 

keicuirangan pihak peimbeili.  

c. Keiamanan huikuim akad yaitu deingan akad yang seisuiai syariah (misalnya 

meingguinakan akad ijarah, buikan juial beili barang yang beiluim ada), maka 

peinjuial meindapatkan maslahat beiruipa: keihalalan transaksi, peirlinduingan 

syariah, dan leigitimasi jika teirjadi sangkeita. 
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d. Manfaat dan keibeirlanjuitan keirja yaitu peimbeili meirasa aman kareina 

meimiliki keiseipakatan keirja yang jeilas, ini juiga teirmasuik maslahat.77 

Maslahat pada peimbeili hari keirja adalah seigala beintuik keimanfaatan, 

keibaikan, dan keiuintuingan yang diteirima peimbeili (pihak yang meinyeiwa ataui 

meimbeili hari keirja/teinaga keirja) meilaluii akad yang dilakuikan seicara jeilas dan 

seisuiai deingan keiteintuian syariah. Maslahat ini meincakuip manfaat mateiri mauipuin 

nonmateiri, seilama akadnya meingikuiti prinsip ijarah (seiwa teinaga), buikan juial beili 

yang meinganduing gharar (keitidak jeilasan). 

Uinsuir-uinsuir maslahat bagi peimbeiri hari keirja 

1. Meindapatkan teinaga keirja yang jeilas: 

peimbeiri meimpeiroleih manfaat beiruipa teinaga keirja yang seisuiai keibuituihan, 

meimiliki waktui keirja yang pasti, jeinis peikeirjaannya jeilas, diseipakati seijak 

awal. 

2. Eifisieinsi peikeirjaan 

Peimbeiri meindapatkan keiuintuingan beiruipa: 

a. Peikeirjaan dapat diseileisaikan teipat waktui 

b. Adanya keipastian bahwa peikeirja hadir pada hari yang diseipakati 

c. Beiban keirja dapat dialihkan keipada peikeirja yang diseiwa. 

3. Keijeilasan biaya dan tidak diruigikan 

 
77 “Akad Dan Produk Bank Syariah | PDF,” diakses 18 November 2025, 

https://id.scribd.com/document/141568809/Akad-Dan-Produk-Bank-Syariah. 
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Peinjuial meimpeiroleih biaya yang suidah diseipeikati diawal, tidak ada 

tambahan diawal. Ini meinceigah peinjuial dari keiruigian dan peirseilisihan. 

4. Keiamanan huikuim syarih 

Deingan akad ijarah yang sah, peimbeiri meimpeiroleih maslahat beiruipa peirlinduingan 

huikuim, keihalalan manfaat teinaga keirja, leigitimasi dalam meinyeileisaikan sangkeita. 

Ini meisatikan yang dipeiroleih beirada dalam koridor syariah.  

Maslahat pada peimbeili hari keirja adalah manfaat dan keibaikan yang 

diteirima peimbeili meilaluii akad seiwa teinaga keirja yang jeilas, adil, dan seisuiai syariat, 

meilipuiti keipastian peikeirjaan, eifisieinsi, keijeilasan biaya, dan peirlinduingan huikuim.78 

Mafsadat ataui dampak neigatif pada praktik juial beili hari keirja yang jam 

keirjanya tidak seimpuirna dan teirmasuik meinjuial seisuiatui yang beiluim ada (ba’i 

ma’duim) dalam peirspeiktif fikih muiamalah adalah bahwa akad teirseibuit 

meinganduing uinsuir keitidak jeilasan, beirpoteinsi meinimbuilkan peirseilisihan, 

meiruigikan salah satui pihak, dan tidak meimeinuihi syarat sahnya objeik akad seihingga 

dinilai tidak seisuiai deingan prinsip transaksi yang dibeinarkan dalam syariat Islam. 

1. Meinganduing uinsuir gharar 

Keitika seiseiorang meilakuikan juial beili hari keirja namuin juimlah jam 

keirjanya tidak leingkap ataui tidak diteintuikan seicara pasti, maka akad 

teirseibuit meinganduing uinsuir gharar. Misalnya: 

a. Juimlah jam keirja yang akan dibeirikan tidak diteitapkan seicara jeilas. 

 
78 ibnu Rusyd, Terjemah Bidayatul Mujtahid (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007). 
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b. Kuialitas teinaga ataui waktui keirja yang diseidiakan tidak dapat 

dipastikan. 

c. Peikeirja beirpoteinsi tidak dapat meimeinuihi jam keirja kareina sakit, 

keisibuikan, ataui seibab lainnya. 

2. Meinjuial Seisuiatui yang Tidak Ada (Bai ma’ duim) 

Dalam transaksi juial beili, objeik yang dipeirjuialbeilikan haruis suidah teirseidia 

ataui seitidaknya dapat dipastikan keibeiradaannya saat akad beirlangsuing. 

Pada praktik juial beili hari keirja deingan jam keirja yang beiluim leingkap, 

teinaga dan waktui keirja teirseibuit seibeinarnya beiluim wuijuid kareina masih 

beirkaitan deingan masa yang akan datang. Syariat tidak meimboleihkan 

meimpeirjuialbeilikan seisuiatui yang beiluim ada, keicuiali meilaluii akad khuisuis 

seipeirti salam ataui istisna, buikan meilaluii akad juial beili biasa. 

3. Poteinsi Zuilm (Keitidak adilan) bagi Salah Satui Pihak 

Jika peikeirja tidak dapat meimeinuihi jam keirja, peimbeili meirasa diruigikan. 

Jika peimbeili meinuintuit jam keirja seimpuirna seimeintara kondisi peikeirja 

tidak meimuingkinkan, peikeirja yang teirzalimi. Keitidakjeilasan ini seiring 

meinimbuilkan peirseilisihan, keikeiceiwaan peimaksaan keirja 

4. Tidak Seisuiai deingan Kaidah Objeik Akad (Ma’ quid ‘Alaih) 

Dalam fikih, objeik akad haruis jeilas, halal, dan bisa diseirahteirimakan. 

Juial beili hari keirja deingan jam tidak seimpuirna meilanggar syarat ini 

kareina: 

a. Jam keirja tidak bisa diseirahteirimakan saat akad. 

b. Kuialitas dan kuiantitasnya tidak bisa diteintuikan. 
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Mafsadat ataui dampak neigatif dari praktik juial beili hari keirja yang jam 

keirjanya tidak seimpuirna dan teirmasuik bai’ ma’ duim dalam fikih muiamalah adalah 

bahwa akad teirseibuit meinganduing keitidak jeilasan, beirpoteinsi meinimbuilkan keitidak 

adilan, dan tidak meimeinuihi syarat sahnya objeik akad seihingga dinilai tidak seisuiai 

deingan prinsip-prinsip transaksi yang dibeinarkan dalam syariat islam seibagaimana 

diriwayatkan dari Hakim bin Hizam radhiyallāhui ‘anhui, ia beirkata:  

ن ِّيََ يدَُمِّ جُلَُفَيرُِّ يَأتِّْينِّيَالرَّ َِّ يََاللهَُعَنْهَُقَالََيَاَرَسُولََاللَّّٰ زَامٍَرَضِّ َحِّ َبْنِّ يمِّ عَنَْحَكِّ
نْدكَََ َفَقَالََلاََتبَِّعَْمَاَلَيْسََعِّ نَْالس وقِّ يَأفََأبَْتاَعُهَُلَهَُمِّ نْدِّ  الْبَيْعََلَيْسََعِّ

“Wahai Rasuiluillah, ada seiseiorang yang datang keipadakui ingin meimbeili 
suiatui barang yang tidak akui miliki. Boleihkah akui meimbeilinya teirleibih 
dahuilui dari pasar (barui keimuidian akui juial keipadanya) Beiliaui beirsabda: 
Janganlah eingkaui meinjuial seisuiatui yang tidak eingkaui miliki”.79 

 

Dari 7 informan di atas yang beirada di Deisa Salaman Kabuipatein Tanah Lauit 

teilah meimbeirikan tanggapan meingeinai praktik juial beili hari keirja. Pada kasuis ini 

keigiatan juial beili hari keirja ini buikan teirmasuik juial beili namuin juial beili hari keirja 

ini hanyalah istilah masyarakat pada uimuimnya. Oleih seibab itui praktik juial beili hari 

keirja adalah keigiatan yang teirmasuik dalam huitang piuitang ataui dalam islam dikeinal 

deingan al-qardh. 

2. Faktor Terjadinya Praktik Jual Beli Hari Kerja DiDesa Salaman 

Juial beili hari keirja meiruipakan praktik eikonomi masyarakat di mana 

seiseiorang meinjuial teinaga ataui hari keirjanya keipada pihak lain guina uintuik 

 
79 ahmad hanbal, Musnad Imam Ahmad (Pustaka Azzam, 2011). 
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meindapatkan uiang diawal. Feinomeina ini seiring muincuil kareina beirbagai faktor 

sosial, eikonomi, dan keibiasaan masyarakat seipeirti faktor-faktor seibagai beirikuit. 

1. Faktor Eikonomi adalah peinyeibab paling dominan. Banyak peikeirja 

meilakuikan juial beili hari keirja kareina keibuituihan eikonomi meindeisak, 

seipeirti: Meimbayar huitang, biaya hiduip, seikolah anak, ataui keibuituihan 

harian. Peinghasilan yang tidak meincuikuipi, seimeintara keibuituihan 

meiningkat. 

2. Faktor keibiasaan masyarakat (ʿUirf) dalam banyak kasuis, praktik ini lahir 

dari keibiasaan (ʿuirf) masyarakat seiteimpat yang teilah beirlangsuing lama dan 

dianggap hal biasa. Warga saling peircaya tanpa peirjanjian teirtuilis. Transaksi 

dilakuikan beirdasarkan saling peingeirtian dan keipeircayaan. Masyarakat 

meimandangnya buikan seibagai peilanggaran huikuim, meilainkan beintuik 

tolong-meinolong.  

3. Faktor  keipeircayaan adalah praktik ini seiring teirjadi antara orang yang 

suidah saling keinal, misalnya antara buiruih dan peimodal di deisa. 

Keipeircayaan sosial meinjadi dasar transaksi. Tidak ada jaminan huikuim 

teirtuilis, tapi dilandasi rasa saling peircaya dan saling meimbuituihkan. 

4. Minimnya Peingeitahuian Agama adalah beirdasarkan hasil peineilitian kareina 

tidak tahuian masyarakat diDeisa Salaman Kabuipatein Tanah Lauit teirhadap 

apa itui juial beili yang dilarang didalam islam,seipeirti juial beili gharar yang 

meinyeibabkan masyarakat teitap meilakuikan juial beili teirseibuit. Bahkan 

masyarakat hanya meingeitahuii bahwa juial beili yang dipeirboleihkan dalam 

islam adalah deingan tidak meinjuial barang yang haram, seilama barang yang 
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dijuial tidak haram maka boleih saja uintuik dipeirjuial beilikan. Kareina 

kuirangnya peingeitahuian teirhadap agama, masyarakat teilah meilakuikan 

transaksi juial beili tanpa meingeitahuii apakah juial beili yang dilakuikan suidah 

seisuiai deingan atuiran islam ataui beiluim, apakah syarat-syarat dalam juial beili 

suidah teirpeinuihi ataui beiluim. Dalam hal inilah yang meimbuiat transaksi juial 

beili yang dilarang puin teitap dilakuikan masyarakat, seipeirti juial beili hari 

keirja ini. Juial beili yang tidak dikeitahuii jeilas bagaimana jeinis ataui 

barangnya. Seihingga juial beili yang dilakuikan meinjadi tidak jeilas dan 

meingakibatkan salah satui dari pihak yang meilakuikan transaksi juial beili 

meinjadi  ruigi. 

Berdasarkan uraian di atas, faktor yang menyebabkan para pekerja sawit 

menjual hari kerjanya adalah keterbatasan kemampuan ekonomi untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari, baik kebutuhan primer, sekunder, maupun tersier, 

serta adanya keperluan yang bersifat mendesak. Kondisi tersebut mendorong para 

buruh/pekerja untuk menjual hari kerjanya kepada teman kerja atau pihak lain yang 

dianggap dapat dipercaya dan bersedia membelinya, dengan dalih saling menolong 

terhadap orang yang sedang mengalami kesulitan. Dalam praktiknya, penjual hanya 

memperoleh sejumlah nominal tertentu sesuai dengan kesepakatan yang telah 

dibuat antara penjual dan pembeli. 

 

 

 

 

 


